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SUMMARY 

TRI EVALINA The effectiveness  ofzingiberaeous plant extracts on 

imago mortality and egg hatchment inhibition of mung bean beetle 

Callosobruchus chinensis (L.) (Supervised by ARINAFRIL and 

SUPARMAN SHK) 
 

Storage pest problem is one of the obstacles often faced. Therefore, a 

research was conducted to  investigate the effects of zingiberaceous plant extracts  

on the growth  and egg hatchment inhibition of mung bean beetle, 

Callasobruchuschinensis (L.) (Coleoptera: Bruchidae). The effect on adult life 

was determined by adult mortality, and the effect on eggs was determined by 

hatching viability of the eggs. The experiment was conducted in the labolatory of 

Entomologi, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, from September 2016 to Juny 2017. The experiment was 

arranged in completely randomized design with 6 treatments and 5 replications. 

Plastic jar contained 15 adults and 100 eggs of mung bean beetle was used in each 

treatment unit. The results showed that the extracts of Zingiberaceous plants had 

no significant effect on adult mortality and had no capacity to inhibit their eggs to 

hatch.The highest adult mortality was 29.33% found in the treatment of the extract 

of aromatic ginger zingiberaceous plants and lowest mortality on treatment 

controls 8 hours after application until 128 hours after application was 0.74%. 

 

Keywords: Plants extract, Zingiberaceous, C. chinensis, mung bean, egg hatch 

inhibition 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

TRI EVALINA Efektifitas ekstrak tanaman Zingiberaceae terhadap 

mortalitas imago dan penghambatan penetasan telur Callosobruchus 

chinensis (L.) (Dibimbing oleh ARINAFRIL dan SUPARMAN 

SHK) 
 

Hama gudang adalah salah satu kendala yang sering kali dihadapi, oleh 

karena itu dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh ekstrak tanaman 

Zingiberaceae terhadap imago kumbang kacang hijau, Callasobruchus chinensis 

(L.) (Coleoptera: Bruchidae) dan penghambatan penetasan telur. efek terhadap 

imago dilihat dari mortalitasnya, sedangkan efek terhadap telur dilihat pada 

penghambatan penetasan telur. Penelitian ini dilaksanakan dilaboratorium 

Entomologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya Indralaya. Yang dilaksanakana pada bulan September 2016 

sampai dengan bulan Juni 2017. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap, dengan 6 perlakuan adalah ekstrak Jahe, lengkuas, kencur, temu 

putih  setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 1 stoples 

yang berisi 15 imago dan 100 telur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

tanaman Zingiberaceae yang diaplikasikan pada perlakuan imago tidak 

berpengaruh nyata terhadap penghambatan penetasan telur. Sedangkan ekstrak 

Tanaman Zingiberaceae yang diaplikasikan pada perlakuan imago berpengaruh 

nyata terhadap mortalitas imago dan mampu menghambat penetasan telur hama 

C. chinensis. Untuk mortalitas tertinggi keseluruhan perlakuan Zingiberaceae, 

mortalitas terendah pada perlakuan kontrol 8 sampai dengan 128 jam setelah 

aplikasi yaitu 0,74%. 

 

Kata kunci : Ekstrak tanaman, Zingiberaceae, C. chinensis,kacang hijau, 

Penghambatan Penetasan telur 
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang hijau Vigna radiata (L.)  adalah tanaman budidaya palawija. yang

termasuk polong-polongan yang memiliki banyak manfaat. Kandungan protein

yang tinggi  dan merupakan sumber mineral penting antara lain kalsium dan

fosfor yang baik untuk tubuh (Ferdinansyah, 2007).

Kacang hijau merupakan tanaman leguminosae yang cukup penting di

indonesia setelah kedelai dan kacang tanah. Dalam setiap 100 gram biji kacang

hijau mengandung 345 kalori, 22 gram protein, 1,2 g lemak, 62,9 g karbohidrat,

125 mg kalsium, 320 mg fosfor, 6,7 mg besi, 157 SI vitamin A, 0,64 vitamin B, 6

mg vitamin C dan 10 g air (Evita, 1997).

Kacang hijau merupakan komuditas kacang-kacangan  yang rentan terhadap

serangan hama gudang. Hama gudang yang sering menyerang kacang hijau

Callosobrusus chinensis. Hama ini tersebar di seluruh dunia terutama daerah

tropis dan subtropis. Hama ini besifat polifag, namun imagonya lebih menyukai

kacang hijau (Swibawa et al., 1997).

C. chinensis mulai menyerang biji saat di lapangan sampai tempat

penyimpanan. Kehilangan hasil akibat serangan C. chinensismencapai 70%.

Kerusakan oleh hama tidak terbatas pada tanaman yang masih ada di lapangan,

tetapi juga pada hasil yang di panen dan disimpan (Suprapto dan Sutarman, 1982).

Hama pasca panen  sering menimbulkan kerusakan pada kacang hijau, baik yang

digunakan untuk konsumsi dan benih. Kumbang betina dapat bertelur hingga 150

butir. Telur diletakkan pada permukaan biji yang disimpan. Telur akan menetas

3-4 hari pada suhu 26-28 oC dengan kelembaban nisbi 67,5-82,6%. Masa larva

berlangsung sekitar 14 hari dan masa kepompong 4-6 hari (Ayyaz et al., 2006).

Menurut Dadang et al., (2006) pengendalian hama gudang yang sering

dilakukan adalah dengan menggunakan senyawa-senyawa insektisida sintetik

seperti metil bromida (CH3Br), hidrogen phosfin (PH3) dan piretroid

(contoh:alletrin, bioalletrin, sipermetrin, permetrin, dan dekametrin) untuk

penyemprotan permukaan (surface spraying).
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Penggunaan insektisida sintetik yang tidak terkendali dapat merusak

agroekosistem, dengan demikian penggunaan insektisida perlu diatur sehingga

tidak merupakan satu-satunya alternatif pengendalian hama. Dengan

menggunakan pestisida nabati dinilai lebih aman bagi lingkungan dibanding

penggunaan insektisida kimia. Karena pestisida nabati mudah terurai dialam dan

tidak menimbulkan resurgensi bagi hama tanaman (Kardinan, 2011).

Salah satu alternatif pilihan untuk mengendalikan hama C. chinensis adalah

penggunaan pestisida nabati (Bonanto, 2008). Pestisida nabati muda terurai

(biodegradeable) dialam sehingg atidak mencemari lingkungan dan relatif aman

bagi manusia. Pestisida nabati bersifat “pukul dan lari” ( hit and run) yaitu apabila

diaplikasikan akan membunuh hama pada waktu itu dan setelah hamanya

terbunuh maka residunya akan cepat menghilang di alam. Dengan demikian,

tanaman akan terbebas dari residu pestisida dan aman untuk dikonsumsi

(Kardinan, 1999 dalam Aliptina, 2012).

Tumbuhan  yang bersifat toksik biasanya berasal dari tanaman obat-obatan

di mana mampu dan terbukti dalam pengendalian hama (jasad renik) (Dharma,

1987). Pada tiap-tiap tanaman Famili Zingiberaceae mengandung bahan-bahan

secara biologi aktif yang mampu mempengaruhi kehidupan serangga.

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal dari tumbuhan

atau bagian tumbuhan seperti akar, rimpang, daun, batang atau buah. Bahan-bahan

diolah menjadi berbagai bentuk, antara lain berbentuk tepung, ekstrak atau resin

yang merupakan hasil pengambilan cairan metabolit sekunder dari bagian

tumbuhan (Thamrin et al., 2005).

Senyawa-senyawa kimia yang dihasilkan oleh tanaman, terutama yang

berasal dari senyawa metabolit sekunder dapat mempengaruhi aktivitas biologi

serangga dalam sekala luas. Pengaruh tersebut biasanya repelen, deteren (penolak

makan), penghambat makan, menghambat peletakan telur, serta menghambat

pertumbuhan dan reproduksinya (Metcalf, 1986).

Kencur mengandung minyak atsiri, zat-zat yang banyak diteliti adalah pada

rimpangnya yaitu mngandung minyak atsiri berkisar antara 2,4-3,9%, cinnamal,

aldehide, asam motil p-cumarik, asam annamat dan etil asetat, selain itu rimpang

kencur mengandung sineol, paraumarin, asam anisic, gom, pati 4,14% dan
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mineral 13,73% serta senyawa alkaloid yang berfungsi sebagai pelindung dari

serangan hama (Herlin, 2011).

Jahe merah memiliki potensi sebagai bahan pestisida nabati karena

mengandung senyawa oleoresin yang memberikan rasa pedas pada jahe, serta

senyawa minyak atsiri yang mengandung banyak komponen diantaranya,

zingiberene, zingibereol, kaemferol dan bisabolene (Kusumaningati, 2009).

Kaemferol bertindak sebagai inhibitor pernafasan kuat bagi serangga yang mampu

memblok organ olfactori dalam tubuh serangga, sehingga sistem pernafasan

serangga terganggu senyawa zingiberene mampu memberikan penurunan aktifitas

makan serangga.

Kecendrungan masyarakat menggunakan bahan-bahan yang berasal dari

tanaman obat terus meningkat. Produk berbahan baku yang berasal dari tanaman

dinilai lebih aman dan ramah lingkungan dibandingkan dengan produk berbahan

aktif kimia sintetik. Sampai saat ini ketersediaan pestisida yang berbahan baku

tumbuhan (pestisida nabati) yang telah diuji khasiat dan keamanannya secara

ilmiah masih terbatas. Tanaman obat telah diketahui yang memiliki bahan aktif

yang dapat mempengaruhi aktifitas biologis bahkan bersifat toksik sehingga dapat

mematikan serangga hama (Prakash dan Rao, 1997). Dengan demikian tanaman

obat dapat dimanfaatkan sebagai bahan pestisida nabati dan merupakan salah satu

komponen pengendalian hama tanaman yang sejalan dengan konsep pengendalian

hama terpadu.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh mortalitasC. Chinensis pada kacang hijauyang diberi

perlakuan ekstrak Famili Zingiberaceae?

2. Bagaimana pengaruh dekstrak tersebut terhadap penghambatan penetasan telur

C. chinensis pada kacang hijau Vigna radiata?
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak Famili Zingiberaceae terhadap mortalitas

C. chinensis.

2. Untuk mengetahui hambatan penetasan telur C. chinensis. pada kacang hijau

Vigna radiata

1.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga  Ekstrak famili Zingiberaceae berpengaruh terhadap mortalitas

C. chinensis.

2. Diduga Ekstrak dari beberapa famili Zingiberaceae berpengaruh terhadap

penghambatan penetasan telur C. chinensis.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi

masyarakat untuk mengetahui manfaat penggunaan beberapa ekstrak dari

tumbuhan obat-obatan sebagai insektisida nabati sebagai repelen bagi hama

gudang. Selain itu juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi

dan acuan untuk menyelesaikan tugas akhir.
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